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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini,
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 0543/1987.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
 Bwia ditulis muta’addidah

ditulis Siddah
C.Ta’marbutoh di Akhir Kata
1. Bila Dimatikan /2
dasa ditulis hikmah
11.» ditulis : J.rzyab

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserab dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta becaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan A

g Al s ditulis karamah al-auliya’

3. Bila fa’ marbutoh hidup atan dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢.

[ ———

ekl sy ditulis zakat al-fitrak
D. Vokal Pendek
I fathah a
kasrah i
dammah u
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E. Vokal Panjang

'1  Fathah + alif ditulis g
FIATYPY ditulis Jahiliyyah
i 2 Fathah + ya’ mati ditulis a
|= (gl dltuhs tansa
'3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
" ditulis karim
4  Dammah + wawu mati ditulis g

oagd ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
pSiy ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Je ditulis ul

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahhan dengan

Apostrof
paill ditulis a'antum
el ditulis u’iddat
s sa ol ditulis lain syakartum

H.Kata Sandang Alif + Lam
1.Bila diikuti huruf Qomariyyah

ol Al ditulis al-qur'an
(pabal) ditulis al-qiyas
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2 Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikuti.
plaal) ditulis as-sama’
(adkl) ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dan menurut penulisannya.

gl ggd ditulis Zawi al-furud
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KATA PENGANTAR

o g b

y SRRV . . - S ; “ . ‘| .

|l 40 FVeR
Mfﬂ\gs\éﬁrmbw\,< s 90005 Loes ) ag] gt YAIY oyl o g

o Ll ey b gad ey oyl s phanyade 1 o
Persoalan konsep negara [slam merupakan persoalan yang tidak ada henti-
hentinya untuk didiskusikan. Hal ini menunjukkan kompleksitasnya permasalahan
tersebut. Sejauh ini pembahasan tentang konsep negara Islam selalu memunculkan
kelompok-kelompok yang berbeda pandangan. ada yang mengatakan bahwa Islam
politik dilegitimasi oleh agama, namun ada juga yang berpendapat bahwa politk

I<lam itu tidak ada
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan mengenai hubungan agama dan negara selalu menjadi kajian
yang aktual dan selalu menjadi pembahasan yang menarik. Permasalahannya
adalah, Islam sebagai agama yang dianut oleh sebagian besar umat manusia
termasuk juga Indonesia yang berpenduduk mayoritas Islam tidak menetapkan
konsep secara implisit, bagaimana konsep negara Islam yang sebenarnya." al-
Qur'an dan al-Hadis yang menjadi pegangan dan pedoman umat Islam tidak
mendelinisikaii sccara Ceas (Ciilaiy iceata 1siaim Gisaia naiva ada aluran amain
tentang kemasyarakalan.”

Oieh karena itu, kemudian banyak pemikir Islam yang mencoba

mengembangkan visi tentang konsep negara Islam, dalam hal ini minimal ada tiga

Y Islam tidak pernah meletakkan suatu pola baku tentang teori negara (atau sistem politik)
yang harus dijalankan oleh wmmah. Pendapat Muhammad Imarah yang dikutip oleh Bahtiar
Effendi bahwa, “Islam sebagai agama tidak menentukan suatu sistem pemerintahan tertentu bagi
kaum Muslimin, karena logika tentang kesesuaian agama ini untuk sepanjang masa dan tempat
menuntut agar soal-soal yang selalu akan berubah oleh kekuatan evolusi harus diserahkan kepada
akal manusia (untuk memikirkannya), dibentuk menurut kepentingan umum dan dalam rangka
prinsip-prinsip umum yang telah digariskan agama ini. Bahtiar Effendi, /sfum dan Negara ;
Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di Indonesia, (Jakarta : ParaMadina, 1998),
hlm. 13, Kalaupun ada ajaran agama yang menyinggung tentang negara hanya berupa doktrin
tentang keadilan dan kemakmuran. Ashgar Ali Angenier, /slam dan Pembebasan, ( Jakarta :
LP3ES, 1985), him. 16.

? Bahkan istilah danlah-pun tidak dapat ditemukan dalam al-Qur'an. Meskipun terdapat
berbagai ungkapan dalam al-Qur'an yang merujuk atau seolah-olah merujuk kepada kekuasaaan
politik dan otoritas, akan tetapi ungkapan-ungkapan ini hanya bersifat insidental dan tidak ada
pengaruhnya bagi teori politik. Bahtiar Effendi, /slam dan Negara...hlm. 13.



konsep visi atau konsep ideologis tentang negara Islam yang ada.” Seperti
dikemukakan oleh H. Munawir Sjadzali, yaitu : ¥

Pertama, Islam diasumsikan sebagai agama yang sempurna dan lengkap
dengan pengaturan bagi segala aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan
berpolitik dan bernegara, golongan ini menyatakan bahwa dalam bemegara, umat
Islam tidak perlu meniru sistem ketatanegaraan Barat, tetapi sebaliknya
hendaknya kembali kepada sistem ketatanegaraan Islam. Dalam hal im yang
dijadikan sebagai acuan adalah sistem negara yang dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad dan empat Khulafa’ al-Rasyidin dimasa awal perkembangan Islam.”

Kedua, Islam sebagai agama, sama sekali tidak ada hubungannya dengan

macalah nalitik dan ketataneoaraan O Mennrist aliran ini Nabhi Muhammad

Y Hal ini berbeda seperti apa yang dikemukakan oleh Din Syamsudin, /slan: dan Politik
Era Orde Baru, (Jakarta : Logos, 2001), him. 21, menyebutkan bahwa ada dikotomi pemikiran
politik Islam pertama, politik Islam kedna, non-politik Islam.

* Munawir Sjazali, Islam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta
UI Press, 1990), him. 1-2. demikian juga apa yang dikemukakan oleh Mahmud Sujuthi, Politik
Tarekat Qadariah wa Nagsabandiyah Jombang, (Yogyakarta : Galang Press, 2001), hlm. 134.
menyebutkan bahwa juga ada tiga sistem ideologi politik Islam, namun ada sedikit perbedaan
penerapan sebagaimana yang dikemukakan oleh Munawir Sjazali, bahwa beliau berpendapat
“Dalam ide dan konsep ideologi Islam untuk membentuk politik negara dapat berupa negara Islam
(Islamic State), negara yang berdasarkan Islam (/slamic-based State), atau negara yang
menjalankan ajaran-ajaran Islam (4 State Wich Enforces Islamic Teachings).

» Hal ini juga sependapat dengan pemikir Islam ortodok Salim Ali al-Bahnasawi,
Wawasan Sistem Politik Islam, alih bahasa Mustolah Maufur MA. ( Jakarta : Pustaka al-Kautsar,
1996), him. iv. Bahkan beliau menolak dan mengecam dengan keras sistem politik sekuler ala
Barat.

®  pendapat ini mungkin sangat cocok dengan apa yang sering diungkapkan oleh
Nurcholis Madjid, Islam yes, Partai Islam no lebih lanjut Nurcholis menerangkan, “yang penting
dalam TIslam, kamu harus percaya . kepada Tuhan, tanpa embel-embel politik Islam. Inilah apa
yang saya katakan, Islam harus ditarik dalam dataran generalisasi yang universal dan lebih tinggi,
tapi dalam penerapannya disesuaikan dengan konteks ruang dan waktu”. Bukan dilihat dari
perspektif formalistik dan simbolik. Nurcholis Madjid dalam Kurniawan Zein dan Sarifuddin H A
(ed), Syari'at Islam Yes Syari‘at Islam No ; Dilema Piagam Jakarta dalam Amandemen UUD
1945, ( Jakarta : ParaMadina, 2001), him. 37



hanyalah seorang Rasul biasa seperti halnya Rasul-rasul sebelumnya,” dengan
tugas hanya untuk mcngajak manusia kembali kepada kchidupan mulia dan
berpekerti baik sesuai dengan tugas dan tujuan beliau diutus ke muka bumi ini
hanyalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Menurut pendapat ini, tidak
pernah ada tugas buat Nabi Muhammad untuk mendinkan dan mengepalai sebuah
negara.

Ketiga, golongan yang tidak sependapat bahwa Islam merupakan suatu
agama yang serba lengkap yang didalamnya juga mengatur suatu sistem
kenegaraan yang lengkap pula. Namun golongan ini tidak sependapat pula bila
Islam sama sekali tidak ada hubungan dengan masalah politik dan ketatanegaraan.
Menurit mergha '<lam f8ak tcrdapal sistel KenC@araEnr dalan
lengkap, namun disana terdapat sejumiah tata niial dan cuka bagl kehidupan
bernegara.”

Dalam kecnyataannya, sebuah ncgara sangatlah dibutuhkan demi
kepentingan dakwah. Seperti vang dikemukakan oleh Muhammad Natsir; sebagai

berikut, Islam memang tidak mewajibkan secara mutlak bagi Umatnya untuk

membangun atau membentuk negara Islam, akan tetapi demi tercapainya tujuan

" Ppandangan ini bertentangan dengan pandangan Fazlur Rahman yang mengatakan

bahwa masyarakat Madinah yang dipimpin oleh Nabi Muhammad merupakan suatu negara dan
pemerintahan yang membawa kepada terbentuknya suatu umat lslam, Fazlur Rahman, “Prinsip
Syura dan Peranan Umat Dalam Islam™ dalam Mumlae Almad (ed), Masaluh-masalah Teori
Politik Islam, alih bahasa Ena Hadi ( Bandung : Mizan, 1994), him 261 demikian juga pendapat
Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspcknva, (Jakarta : Ul Press, 1986).1: 92

) Artinya mereka yang mengakui bahwa Islam memiliki seperangkat nilai-nilai etis atau
prinsip-prinsip sosial-politik. Meskipun demikian, mereka tidak mempersepsi Islam sebagai
sebuah ideologi, bahwa menjadikan Islam sebagai ideologi dapat mengarah pada reduksionalisme
Islam, Bahtiar Effendi, Teologi Baru Politik Islam ; Pertantan Agama, Negara, dan Demokrasi,
Yogyakarta : Galang Press, 2001), him. 15.



dakwah Islam dan terlaksananya syariat Islam dibutuhkan kekuatan untuk
menekan dan mengontrol pelaksanaan syari’ah tersebut.” Maka dalam hal ini
negara dianggap kekuatan yang dapat memberikan kontrol pada rakyatnya
sehingga syari’ah Islam dapat terlaksana secara efektif, oleh karena itu negara
Islam mutlak dibutuhkan adanya.

Contoh sejarah, misalnya ketika Nabi berada di Makkah (611-622) Nabi
dalam melaksanakan dakwah tidak efektif, tidak banyak yang dapat diperbuat oleh
Nabi Muhammad, karena di Makkah Nabi tidak mempunyai posisi yang cukup
dapat memberikan tekanan dan kontrol. Karena pada waktu itu Makkah dikuasai

oleh kaum aristokrat Quraysy yang notabenenya memusuhi Nabt Muhammad.'”

Namun. ketika Nabt Muhammad hiirah ke Madinah (622-632} Naby
Muhammad mendapat kekuasaan dengan didukung oleh kaum Muhajirin, Ansor,
dan non Muslim, mereka dalam memberikan dukungan pada Nabi Muhammad
tertuang dalam kesepakatan politis yang kemudian dikenal dengan Piagam
Madinah

Dalam periode inilah Nabi Muhammad oleh banyak pakar disebut telah
dapat membuat atau membentuk sebuah kehidupan bernegara.'” Penilaian ini

tentunya didasarkan pada kenyataan yang dapat dijadikan sebagai argumen bahwa

ketika itu telah terwujud sebuah negara, baik itu wilayah, masyarakat, maupun

%) Muhammad Natsir, Capita Selecta, (Jakarta : Bulan Bintang, 1954), him. 452

19 M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman, ( Yogyakarta :
UII Press, 2000), him. 2.

D' Harun Nasution, Islam Ditinjau ..., him. 92.



penguasa. Demikian juga penilaian terhadap Nabi Muhammad yang ketika itu
beliau tidak hanya berperan sebagai guru spiritual tapi juga sebagai kepala negara,
misalnya dalam memutuskan hukum, mengirim dan menerima utusan dan juga
memimpin peperangan. =

Namun, kemudian pada perkembangan selanjutnya hal tersebut menjadi
ambigu dan membingungkan, masalahnya Nabi Muhammad tidak meninggalkan
konsep tekstual tentang negara Islam, sehingga hal ini menjadi sangat debatable
dan relatif, tergantung keadaan dan kepentingan.

Salah satu tokoh yang juga tertarik dengan masalah imi adalah Faziur

Rahman, ia juga salah satu tokoh yang mengidolakan kepemimpinan Nabi

NAvnammmead gy Nisedoan Ak e o PV b TR ek Zn-nxr-v--:'!n:w Rt

embahasaan ulang dari konsep negara terscbut. Konsep negara behau sangat
mengdepankan demokrasi, hal tersebut tidak terlepas oleh keadaan dan tuntutan,
dimana konsep yang paling ideal dan cocok dalam abad modern im adalah konsep

b IR B 13 Q nirnnmbava sannmirasint lcandanin Aan rmalal-canann Aamal-raoct tarcalant
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Fazlur Rahman tidak memaparkan dengan jelas.

Hal tersebut tidak terlepas dari situasi — politik dimana Fazlur Rahman
tumbuh dan berkembang dengan intelektualitasnya. Dimana Fazlur Rahman hidup
di negara Pakistan yang berasaskan Islam, namun banyak menghadapi
problematika konseptual, banyak terjadi kekacauan, yang diakibatkan oleh

kepluralan masyarakat Pakistan dan interes berkuasa dari setiap komunitas itu,

' M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara...., him. 3.

" Idid., hlm. 6



bahkan banyak sejarah dari perdana menteri Pakistan yang mati terbunuh oleh
lawan-lawan politiknya. "

Yang menarik kemudian adalah tentang konsep kenegaraan Fazlur
Rahman tidak diikuti dengan sistem manual petunjuk yang paten. Artinya, masih
dapat menimbulkan banyak kegelisahan intelektual. Misalnya, konsep syura yang
ditawarkan dimana dia tidak menetapkan syura secara konsep figh dan syura
dalam dunia politik, bahkan dia cenderung menyamakan syura dengan demokrasi.
Disamping itu masih banyak lagi, seperti masalah hubungan agama dan negara,
hubungan negara dengan warga negaranya, serta tujuan dari terbentuknya negara
itu sendir.

Fazlur Rahman mengkonstruk sistem negara Islam dengan merujuk pada
sistem pemerintahan yang pernan diiakukan oien INabi iviuhamimad di iviadinai, 1a
mengalakan babwa pemerintahan yang dilakukan olch Nabi Muhammad di
Madinah merupakan pemerintahan yang representatif, dan ia menyebutkan bahwa
pemerintahan tersebut merupakan pemerintahan. vang demokratis dengan
menggunakan sistem Republik, karena Nabi Muhammad terpilih sebagai kepala
negara bukan karena warisan akan tetapi berdasarkan pilihan rakyat atau

kesepakatan rakyat."

' Sepertinya kcinginan yang lcbih ditonjolkan oleh Fazlur Rabman adalah demi

terciptanya perdamaian walau itu harus berada dalam suatu kekuasaan yang otoriter, artinya
konsep-konsep yang ditelorkan oleh Fazlur Rahman lebih menggunakan analisa kasuistik dengan
menyatakan keprihatinan pada para penguasa di negaranya, oleh karena itu kemudian juga timbul
konsep, bagaimanapun seorang penguasa bertindak melanggar jangan sampai kita berbuat oposisi
dan berusaha untuk melawannya, dia harus tetap kita taati dan patuhi. Fazlur Rahman,
Kebangkitan dan Pembaharuan di dalam Islam, Ebrahim Moosa (ed) (Bandung : Pustaka, 2001),
him. 87.

1% Ibid., hlm. 56.



Oleh karena hal-hal tersebut, penyusun merasa tertarik untuk mengadakan
eksplorasi lebih lanjut tentang konsep kenegaraan yang ditawarkan oleh Fazlur

Rahman yang kami kemas dalam susunan skripsi.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana konsep negara yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman?.
2. Bagaimana relevansi pemikiran Fazlur Rahman tentang konsep negara dalam

perspektif figh siyasah?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan konsep negara Islam yang ditawarkan Fazlur Rahman.
b. Menjelaskan relevansi pemikiran Fazlur Rahman tentang konsep negara
dalam perspektif figh siyasah.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi
pengembangan wacana politik Islam, terutama pemikiran Fazlur Rahman
tentang konsep negara Islam dan relevansinya dengan perpolitikan
kekinian.

b. Disamping itu pula, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasanah
kepustakaan khususnya mengenai isu-isu kontemporer dalam wacana

politik Islam.



@ Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai konsep negara Fazlur Rahman memang bukan
pembahasan yang baru, seperti buku yang ditulis oleh Hasbi Amiruddin yang
berjudul Konsep Negara Islam menurut I'azlur Rahman'® telah banyak mengulas
tentang konsep negara Islam yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman. Dalam buku
tersebut digambarkan bahwa Fazlur Rahman adalah seorang yang mempunyai
konstruk pemikiran yang berbeda dari para pemikir terdahulu tentang konsep
negara. Pemikiran Fazlur Rahman dalam buku tersebut berkaitan dengan bentuk
negara dan pemerintahan, tujuan negara, kedudukan kepala negara dan
wewenangnya, serta persoalan kedaulatan, namun uraian tersebut hanya sebatas
desktiptif atau pemaparan konscp yang ditawaikaii 0ich Taziur Rahiviai. dai
hanya sedikit, bahkan hanya pada satu lembar terakhir pada bab lima adanya kritik
dan penilaian terhadap konsep negara yang di tawarkan Fazlur Rahman.

Neo-Modernisme, itulah predikat yang disandangkan pada pola pemikiran
Fazlur Rahman, kenapa demikian. karena pola pemikiran Fazlur Rahman telah
banyak mengalami perubahan pemikiran dari para pendahulunya. Gagasan-
gagasan pémbaruan Rahman, sebagaimana dijelaskan Taufik Adnan Amal yang
diungkapkan dalam bukunya Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas

17

Pemikiran  Hukum  Fazlur  Rahman, timbulnya pemikiran tersebut

dilatarbelakangi oleh krisis yang dihadapi Islam pada periode modern. Akar krisis

19 Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam

M Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum
I'azlur Rahman, cet. VI (Bandung: Mizan, 1996).



itu terletak dalam sejarah keagamaan Islam, di mana sejak penghujung abad
pertama Hijriyah, kaum Muslim telah mengembangkan suatu sikap yang kaku
dalam memandang kedua sumber pemikiran Islam (al-Qur’an dan Sunnah) lewat
pendekatan-pendekatan a-historis, literalis dan atomistis. Pendekatan-pendekatan
semacam ini telah menceraikan al-Qur’an dari akar kesejarahannya, serta
mereduksi keduanya menjadi vareable yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
terpisah-pisah satu sama lain.'®

Sementara itu, sepanjang sejarah, masalah-masalah mendasar yang
berkaitan dengan perlunya suatu metode dan cara penafsiran al-Qur’an tidak
pernah dibicarakan secara serius.'” Akibatnya, kaum Muslim sama sekali tidak
memiliki metode vang memadai untuk memahami al-Qur’an secara tepat Pada
gilirannya, hal 1n1 menyebabkan terjadinya sebuah kesaiahan umum dalam
memahami pokok-pokok keterpaduan al-Qur’an. Kesalahan ini secara praksis
didukung oleh ketegaran sikap untuk berpegang pada ayat-ayat al-Qur’an secara
terpilah-pilah. Akibat pendekatan atomistik ini, menurut Fazlur Rahman, kaum
Muslim kerap mereduksikan hukum-hukum dan ayat-ayat yang sesungguhnya
tidak dimaksudkan sebagai hukum.*”

Dalam latar persoalan sedemikian krusial inilah, Fazlur Rahman menilai,
pengembangan suatu metodologi penafsiran al-Qur’an yang sistematis dan

memadai, sebagaimana diusahakannya atas nama neo-modernisme, merupakan

® Ibid., him 186.

19 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: tentang Transformasi [ntelektual, alih bahasa
Ahsin Mohammad, cet 2 (Bandung: Pustaka, 1995), him 2

20 1pid, him. 3.
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)

suatu keharusan yang amat mendesak.’? Melalui pembaruan metodologi

penafsiran al-Qur’an ini, Fazlur Rahman sekaligus mengklaim dirinya sebagai

juru bicara gerakan neo-modernisme Islam.*?

demikianlah bagaimana Taufik
Adnan Amal berusaha memaparkan cara Fazlur Rahman mengungkapkan
metodologi penafsiran al-Qur'an.

Fazlur Rahman memang seorang fenomenal yang sangat menarik untuk
dikaji dan diteliti, hal tersebut terbukti dari banyaknya akademisi yang mengkaji
tentang konsep pemikirannya, disamping buku-buku ada juga yang mengemas
dalam bentuk skripsi seperti saudara Rofigoh mengangkat Fazlur Rahman dalam

d)

skripsinya dengan judul Ftika Menurut Fazlur Rahman,””  ia mengemukakan

1 1~ '
AR YA o B T
Leaht TY e sat Ay van e

sebaoal cumber moral dan etika havis selali meniadi neeangan
dan acuan bagi umat manusia, hal in1 demi keselamatan dan kesuksesan manusia
hidup di dunia. al-Qur'an telah membuktikan kemurnian dan keluhuran konsep
etikanya yaitu Nabi Muhammad yang selalu berada dalam bimbingan etika al-
Onr'an terhulkti telah sukses menanaki kehidupannva.  Dan  skripsi vang disusun
oleh saudara Umi Hani Masrohah, Studi terhadap Pemikiran 1'azlur Rahman
tentang Poligami dan Relevansinya di Indonesia,’” ia mengemukakan konsep

Fazlur Rahman tentang poligami bahwa seseorang akan dapat berpoligami apabila

ia dapat berperilaku adil terhadap istri-istrinya dan juga keturunannya, sementara

M 1bid.

2) Taufik Adnan Amal, “Pendahuluan”, dalam Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif
Neo-modernisme Islam, cet. 5 (Bandung: Mizan, 1993), him. 19.

' Rotiqoh, istika menurut Fazlur Raaman, Yogyakaria Ushuluddin / AT, 1996

24) Umi Hani Masruhah, Studi terhadap Pemikiran Fazlur Rahman tentang Poligami dan
Relevansinya di Indonesia, Yogyakarta : Syari’ah / AS, 2002.



11

menurut pendapat ini pada dasarnya manusia sangat sulit untuk berlaku adil
bahkan dapat dipastikan dalam perilaku hubungan suami istri seseorang akan
tidak dapat berperilaku adil, oleh karena itu tindakan poligami dalam kesimpulan
skripsi ini tidak diperbolehkan dengan alasan tidak dapat terlaksananya syarat
utama untuk berbuat adil.

Sementara skripsi ini akan membidik pemikiran Fazlur Rahman dari sisi
politisnya (yakni konsep negara yang ditawarkan) dan akan berusaha melihat
konsep tersebut dengan menggunakan figh siyasah. Serta akan diupayakan
semaksimal mungkin untuk dapat mendeskripsikan setting geneologis
pemunculan konsep negara Fazlur Rahman yang kami anggap ambigu tersebut

dan berusaha menclusuri hal-hal vane mempengcharuhinva

E. Kerangka Teoretik

Prinsip dasar Islam tentang pengaturan kehidupan publik bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara (siyasah ad-dunya) adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan umat atau kesejahteraan rakyat secara umum (a/-maslahah al-
ammah), yang berkeadilan berdasarkan hukum etika sosial. Makanya kemudian
Islam secara eksplisit mengajarkan manusia untuk menegakkan keadilan,
kebebasan dan toleransi, persamaan hak dan kewajiban serta bermusyawarah
dalam kehidupan bersama.

Tujuan substantif-universal disyari’atkannya hukum-hukum agama adalah

untuk ‘mewujudkan kemaslahatan manusia, baik kemaslahatan dunia maupun
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kemaslahatan akhirat. 2 Kemaslahatan itu utamanya untuk menjamin hak-hak
dasar manusia yang meliputi : 1) hak-hak kewajiban beragama (hifz ad-din), 2)
kemaslahatan jiwa-raga (hifz an-nafS), 3) kemaslahatan keluarga dan keturunan

(hifz an-nasl), 4) kemaslahatan harta benda atau hak milik pribadi (4ifz al-mal),

26)

dan 5) keselamatan akal dan kebebasan berpikir (hifz al-agl).™ Yang kemudian

juga dapat dipakai dalam kerangka tujuan pembentukan negara yang Islami.
Karena itu, menurut as-Salami, yang baik (mas/ahah) dan yang buruk
(mafsadah) bagi kehidupan di dunia diketahui dan ditentukan oleh akal manusia

sendiri (sna’rufbi al-aql). Sedangkan yang baik dan yang buruk untuk kehidupan

3
21}

akhirat hanya bisa diketahui dengan wahyu (nuag/).

by A .}« .
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sebagai manager bumi (khalifatullah) mempunyai dua macam kekuasaan. vaitu
kekuasaan yang bersifat umum dan kekuasaan yang bersifat khusus. Kekuasaan
vang bersifat umum adalah kekuasaan untuk memakmurkan kehidupan di bumi,
sedangkan kekuasaan yang bercifat Lhusus adalah keknacaan dalam nemerintahan

8
negara.”

29 Apd. Al-Wahab Khallaf, /imu Usul al-Figh, cet 2 (Kairo : Dar al-Qalam, 1978), him,
197,

) Asy-Syalibi, al-Muwalagat fi Usul al-Ahkam, (t1p. Dar al-Fikr, 1341 H.), 11 : 4

2D Abi Muhammad Abd. al-Aziz bin Abd. as-Salam as-Salami, Qaward al-Ahkam fi
Masalib al-Anam, (Kairo : Dar as-Sarq li at-Tiba’ah, 1969),1: 5-8.

2 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, cet. 1 (Bandung : Mizan,
1993), him. 48.
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Dalam konteks kekuasaan pemerintahan dalam hubungan negara dengan

warga negaranya, menurut as-Sa’idi, ajaran Islam memuat beberapa elemen dasar

yang difokuskan bagi ketertiban publik.zg) Elemen-elemen dasar tersebut adalah :

1.

Sebaiknya ada kelompok manusia yang dipasrahi untuk mengurus
kepentingan mereka secara universal. Kelompok yang dipasrahi ini lazim

disebut sebagai Uli al-Amri. Hal ini didasarkan pada firman Allah :

o, (.,‘,.uo ,Sa.v..—»." 5 .').;\AMN;A)A“L})\J\}J_}“')“LA\‘):’)}‘)' o

Pengangkatan seorang pemimpin harus berlandaskan konsensus rakyat.
Makanya, lembaga syura atau musyawarah menjadi sangat signifikan. Allah

berfirman :

- B v : IR T PO TR s.":s
QIR 0 ) Uy ot (S )9 (-2 2 O Lo@Nse O (o 2 Ol y B

Hukum harus ditegakkan dengan adil di tengah masyarakat, tanpa ada rasa

rasialisme. Allah berfirman :

m v vt /.; LI ' "/ IR
s e JARLL gaNS g1 w\wv.u\? 1) 9. .-
Kebijakan yang menyangkut masalah publik harus berdasarkan keputusan

dalam musyawarah. Karena musyawarah merupakan faktor yang signifikan

bagi terwujudnya keadilan.

2 Abd. al-Muta’ali as-Sa’idi, asy-Syivasah al-Islamiyyah fi ‘Abd al-Khulafa’ ar-

Rasyidun, (t.tp. : Dar al-Firk al-*Arabi, tt), him 5-7

3 An-Nisa’ (4) : 83.
3D Asy-Syura (42) : 38.

32 An-Nisa’ (4) : 58.
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Dalam konteks keterkaitan agama dan negara atau Islam dan politik,
Rumadi dengan mengutip teori-teori yang diajukan oleh para sosiolog teoretisi
politik Islam membagi menjadi tiga paradigma pemikiran dalam merespon
problematika relasi agama dan negara. /ertamu, paradigma integralistik (unified
paradigm). Dalam paradigma ini agama dan negara menyatu (integrated), wilayah
agama meliputi wilayah politik atau negara juga, negara merupakan lembaga
keagamaan dan politik. Karenanya, menurut paradigma ini, kepala negara adalah
pemegang kekuasaan agama dan politik. Dengan demikian, dalam perspektif ini
pemberlakuan dan penerapan hukum Islam sebagai hukum positif ini negara
adalah hal yang niscaya. Kedua, paradigma simbolik (symbolic paradigm).
suatu hubungan yang vcrsiiat binibal balik Gan saiing mcmcriukan Dalam hal ini,
agama memerlukan negara, karena agama negara dapat berkembang, sebaliknya,
agama juga membutuhkan negara, karena dengan negara agama dapat
berkembang dalam pembinaan etika dan moral, serta lebih efekuf dalam
menancapkan nilai-nilai luhurnya. Ketiga, paradigma sekularistik (secularistic
paradigm). Paradigma ini menolak kedua paradigma di atas. Sebagai gantinya,
paradigma sekularistik mengajukan pemisahan (disparasi) agama dan negara.””

Berbeda dengan paradigma yang ditawarkan di atas, Muhammad Arkoun
memberi penjelasan bahwa hubungan antara Islam dan politik itu harus dikaji
melalui dua pendekatan. Perfama, pendekatan historis yang konvensional dan

menghasilkan uraian deskriptif. Kedua, pendekatan pemikiran dan perenungan

33) Marzuki Wahid dan Rumadi, /igh Madzhab Negara, Kritik atas Politik Hukum Islam
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kembali mengenai problematika-problematika dan kesulitan-kesulitan yang
pemah muncul menyangkut percaturan Islam dan politik, dimulai sejak
pengalaman misi kenabian Muhammad s.a.w. di Makkah, kemudian dilanjutkan

dengan pengalaman politisnya di Madinah (“pengalaman Madinah™).**

Dengan
kata lain hubungan Islam dan politik dapat dilihat baik dari sudut pandang historis
rekapitulatif dan historis deskriptif, maupun dengan kegelisahan memikirkan
persoalan-persoalan yang banyak dan sukar yang telah ditimbulkan oleh
pertentangan seperti itu, dalam paktek penyiaran agama di Makkah, kemudian

praktik politik di Madinah Nabi Muhammad s.a.w.*

Melalui pendekatan historis dapat diamati proses kemunculan dan

e Trasincms i TR T T ¢ -+ rta Lai . d
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idealis vang meliputi prinsip-prinsip, Kaidah-kaidah, dan undakan-undakan
percontohan yang diajukan Muhammad s.a.w. dan sahabat-sahabatnya sekitar
tahun 610-661 M. Semua rangkaian kajian di atas oleh masyarakat Islam dianggap
sebagai pengungkapan vang benar dan dapat dipercaya dari Islam. Yang pada
akhirnya akan mengantar pada kesimpulan negara model Islam sebagai tipe ideal
bagi masyarakat Islam. Kemudian pendekatan pemikiran dan perenungan
kembali, menunjukkan bahwa keterkaitan antara kekuasaan keagamaan dan

kekuasaan politis telah melalui serangkaian pengalaman yang kaya, yang tidak

di Indonesia, (Yogyakara * LKiS, 2001), him 24-28

39 Syafiq Hasim, “Islam dan Politik, : Sebuah studi Keterkaitan, Telaah Awal Mengenai
Pemikiran Muhamad Arkoun” dalam buku, 7Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme :
Memperbincangkan Pemikiran M. Arkoin, ( Yogyakarta : LKiS, 1996), hlm, 133

3% M, Arkoun, “Pengantar Bagi Suatu Kajian tentang Hubungan Antara Islam dan
Politik™ dalam, Berbagai Pembacaan Quran, No. 29, (Jakarta : INIS, 1997), him. 201,
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memungkinkan untuk menetapkan suatu cara keterkaitan Islam dan politik sebagai
“negara model Islam”, menurutnya gagasan “negara Islam” disebabkan oleh
kondisi yang baru terjadi dikemudian hari, yaitu pada permulaan tahun 1920-an
M. dan mengalami titik kulminasi pada tahun 1950 M. yaitu berupa munculnya
gerakan-gerakan pembebasan tanah air negara-negara Asia dan Afrika.*®
Sementara itu, Hasbi Ash Shiddieqi mengatakan bahwa tata aturan Islam
adalah tata aturan yang bersifat politik dan bersifat agama. Bersifat politik, jika
tata aturan yang ditegakkan oleh Rasulullah di Madinah ditinjau dari segi ukuran-
ukuran politik pada masa modern, sedangkan bersifat keagamaan, jika dilihat
kepada tujuan-tujuannya dan pergerakan-pergerakannya. Hal ini discbabkan
Lkarena hakikat lslam adalah melengkapt segi-segt kebendaan (maddivah) dan
segi-segl Kejiwaan (rufilyyaf1) dan 1tu berar mencakup segdia amnai insam daiaim
kehidupan duniawinya dan ukhrawinya.’” Oleh karcna itu kemudian diperlukan
suatu pemikiran formulatif-konstruktif yang mampu membaca berbagai
problematika politik Islam khususnva mampu memformulasikan relasi agama dan
negara dengan selalu berpijak pada konsepsi agama dan tradisi yang

diproyeksikan oleh budaya politik umat Islam sendiri.

Rl

Syaliq Hasim, “Islam dan politik | hlim. 132

3" Hasbi Ash Shiddieqi, /lmu Kenegaraan dalam Figh Islam, (Jakarta : Bulan Bintang,
1991), hlm. 5-6.
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F. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis
penelitian pustaka (Library Research) dengan artian menjadikan pustaka sebagai
landasan sumber data utama (primer).*® Dengan demikian, materi pembahasan
didasarkan pada data buku-buku, ensiklopedi, majalah, kumpulan makalah dan
artikel, surat kabar ** yang membahas tentang politik khususnya konsep negara
yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, artinya dengan

untuk kemudian dianalisa secara logis,”’

sehingga mendapat suatu kesimpulan
tentang relevansi pemikiran politik Fazlur Rahman dalam perspektif figh siyasah.

3. Pendekatan Penelitian

¢ mwranmvannalr-an nendalotan narmatif Aoncoon tninan antnls
PRSI vACAL P O QI W OIS S SR AR I L 8 04 WLii, MAVAALWLIL  Lla)lateds  wAAvess

menemukan rasionalitas konsep dari berbagai data yang didasarkan pada konsep
figh siyasah. Di samping itu juga dipergunakan pendekatan sosial-historis sebagai
perangkat pendukung, untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial pada waktu itu

yang mempengaruhi terhadap pemikiran Fazlur Rahman tentang konsep negara

¥ Taufik Abdullah dan M Rusli Karim (ed), Mctodologi Penelitian Agama - Sebuah
Pengantar, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1989), him. 2.

) Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet.7 (Bandung : Mandar Maju,
1996), him. 33.

9 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara,
1999), him. 26.
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Islam. Dengan demikian, dari kedua pendekatan yang penyusun pergunakan
sangat mendukung untuk menemukan sebuah kebenaran yang valid.
4. Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi dengan cara
penelusuran dan penelitian kepustakaan, yaitu : mencari data mengenai obyek
penelitian*" yang berkaitan dengan pemikiran Fazlur Rahman tentang konsep
negara Islam. Adapun literatur yang dikaji yaitu : Fazlur Rahman, Sufyanto dan
Imam Musbikin (ed.), Cita-Cita Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000, Fazlur
Rahman “Prinsip Syura dan Peranan Umat Islam”, dalam Mumtaz Ahmad (ed),
Masalah-Masalah Teori Politik Islam, Bandung : Mizan, 1993, M. Hasbi
Amiruddin. Konsep Negara Islam menurut I'azlur Rahman. Yogvakarta @ Ull
Press, 2000. Dan sumber lain yang relevan.
S. Analisis Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan benar, maka penyusun
mempergunakan analisis induksi, yaitu dengan cara menganalisa data khusus yang
ada dalam beberapa literatur. Kemudian diklasifikasikan dalam beberapa
kelompok, sehingga dapat ditarik menjadi kesimpulan umum. Artinya penyusun
mengkaji pemikiran Fazlur Rahman tentang konsep negara Islam selanjutnya

dilihat dari wacana figh siyasah tentang kesesuaiannya.

4D quharsini Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Prakiek, (ed.), edisi revisi
cet. 4 (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), him. 236.
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G. Sistematika Pembahasan

Setiap karya ilmiah tidak terlepas dari pembahasan. Dalam rangka
pembahasan agar dapat berurutan dan sistematis, ditempatkan bab per bab sesuai
dengan tingkat urgensinya. Karena dengan demikian memudahkan perincian
tujuan penyusun. Adapun skripsi ini memuat beberapa bab. Pada bab pertama
yang memuat latar belakang masalah, pokok masalah, dilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian,
kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Kemudian dilanjutkan pada bab kedua yang memuat tentang konsep
politik Islam secara umum. Karena skripsi ini melihat konsep negara Fazlur
Rufnan dac Db siyasabe ek neovosun ineiasa et aniok incinginneh aik an
dan memaparkan konsep [igh siyasah tersebut yang penyusun kemas dalam
penyajian diantaranya tentang tujuan umum dibentuknya sebuah negara dalam
pandangan figh siyasah, serta hal-hal yang berkaitan dengan sistem kenegaraan,
iisaliya (€lasi nogaia Ciigan iniasyaianat, sy uia Uaii yaiig tdan Raiah poiting
dan merupakan pembahasan yang utama hubungan antara agama dan negara.

Adapun pada bab berikutnya, yaitu bab ketiga berisi tentang konsep
negara yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman, dalam kaitan ini penyusun merasa
penting sedikit memaparkan biografi Fazlur Rahman sebagai pendukung dari
kesimpulan cara berfikir historis. Dalam bab ini penyusun memaparkan tentang
konsep negara menurut Fazlur Rahman, hubungan agama dan negaranya,

hubungan negara dengan masyarakatnya, berikut sistem yang dianut dari negara
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tersebut, dimana beliau mengatakan bahwa konsep syura sama dengan konsep
demokrasi yang merupakan sistem kenegaraan yang direkomendasikannya.

Kemudian pada bab keempat merupakan bab analisa dari konsep negara
Fazlur Rahman yang diuraikan dengan menggunakan figh siyasah, yang mana
penekanan dari analisa pada bab ini untuk mendeskripsikan konsep negara Fazlur
Rahman supaya diketahui relevansinya dengan figh siyasah. Agar penganalisaan
ini lebih akurat dan seimbang penyusun menganalisanya menggunakan
pendekatan normatif, atau pendekatan Qur’anik.

Dan pada bab kelima dalam skripsi in1 berisi penutup, yang memuat
kesimpulan dan saran, yang merupakan refleksi dari kajian terhadap seorang

tokoh vang sangat terkenal dengan corak pemikiran vang baru



BABYV

PENUTUP

A.Kesimpulan.

Dari rangkaian pembahasan tentang konsep negara yang tawarkan oleh
Fazlur Rahman dilihat dari konsep figh siyasah penyusun mengambil kesimpulan
bahwa :

1. Konsep negara yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman adalah konsep negara
Islami, baik itu tujuan pembentukan negara, hubungan kepala negara dengan
warga negara, hubungan negara dengan agama serta majelis syura, walaupun
ja menyatakan bahwa Islam tidak memenntahkan dan juga tidak mengajarkan
secara tegas mengenai sistem ketatanegaraan, namun Fazlur Rahman
mengakui terdapatnya sejumlah nilai dan etika bermasyarakat dalam al-Qur'an.
Oleh karena itu Fazlur Rahman berargumen bahwa negara Islam itu ada.
Untuk membuktikan konsepnya tersebut Fazlur Rahman merujuk pada
tindakan Nabi dalam memimpin umatnya di Madinah sebagai landasan
berpolitiknya umat Islam, bahwa Nabi Muhammad di Madinah tidak hanya
sebagai pemimpin spritual/agama saja tetapi menjadi kepala negara bahkan
juga menjadi kepala militer, pemerintahan, tempat meminta fatwa hukum dan

sebagainya. Juga dalam hal ini Fazlur Rahman merujuk pada praktek Khulafa’

al-Rasyidin.
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Sementara relevansi pemikiran Fazlur Rahman dengan figh siyasab dapat
terlihat dari ungkapannya dari terbentuknya sebuah negara, bahwa ia
menyatakan negara dapat terbentuk apabila telah ada kesanggupan dari suatu
kelompok untuk mentaati dan menjalankan perintah Allah. Lain dari pada itu
dapat juga dilihat tujuan dari sebuah negara yang diindikasikan sebagai
pemelihara dari undang-undang Tuhan tersebut. Dalam sistem kenegaraan
Fazlur Rahman lebih memilih sistem demokratik sebab menurutnya negara
atau organisasi Islam memperoleh kekuasaan dari rakyat, yaitu masyarakat
Muslim, dan karenannya ia bersifat demokratik. Indikasi yang paling tepat
adalah seluruh konsep kenegaraannya selalu disandarkan pada al-Qur'an dan
al-Hadic Seperti konsep svura vang memperoleh banvak legitimasi dari al-

Quran dan ai-kiadis.

B. Saran-saran

1

L

Kajian tentang Lonsep negara dalam Tslam telah sering kali dikemukakan, baik
oleh kalangan umat Islam atau oleh kalangan orientalis dan sangat banyak
fariannya. Kajian tersebut akan semakin kaya pembahasannya seiring dengan
perkembangan dan kemajuan umat Islam dalam interaksinya dengan
peradaban lain, dan adanya periodesasi pemikiran yang selalu berkembang
sehingga akan melahirkan mazhab-mazhab baru dalam dunia pemikiran Islam.
Fazlur Rahman, adalah salah satu tokoh yang telah banyak berkompeten dalam
kelslaman, sehingga dalam banyak karyanya ja selalu berorientasi pada

kebangkitan Islam baik dalam budaya dan keagamaannya, termasuk idenya
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yang paling terkenal dengan metode tafsir “gerak ganda”. Oleh karenanya kita
perlu suatu pengkajian lebih lanjut terhadap tokoh yang satu ini, yang lebih
komprehensip dan lereable.

Untuk menciptakan sebuah teori disiplin ilmu tertentu, tentunya dibutuhkan
sebuah metodologi yang memadai dan lengkap untuk menuju hal tersebut.
Oleh karena itu penyusun merasa saat ini kelemahan yang paling mendasar
bagi umat Islam adalah karena umat Islam kurang memperhatikan metodologi
dalam menciptakan atau menentukan sebuah teori ilmu pengetahuan. Sehingga
setiap kali timbul konsep tentang figh siyasah selalu ada debat panjang dan
pada akhimya umat Islam tidak mampu menunjukkan argumentasi obyektif-
rasional, yang dapat diterima oleh halayak.

Informasi tentang konsep pemikiran para tokoh-tokoh besar dumia dirasa
masih sangat minim, sehingga kemudian diperlukan suatu gerak cepat untuk
mendapatkan sebanyak mungkin informasi intelektual tentang tokoh-tokoh
dunia utamanya dunia Islam, yang barangkali dengan lebih banyak
menghaditkan buku-buku berkualitas dari luar kedalam lingkungan akademis
kita. Manfaataya akses informasi tersebut akan lebih mudah dan lebih

memadai.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAH

F.N.

BAB

Terjemahan

30

...Mereka menyiarkannya kepada Rasul dan Ulil
Amzi diantara mereka, tentulah orang-orang yang
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat)
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil
Amri)...

31

Dan (bagl) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan |
shalat, sedang wurusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka ; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
berikan kepada mereka.

5 36

29

IT

II

| kedudukan mereka di muka bumi, niscayva mereka

...Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkani
hukum di antara manusia supaya kamu |
menetapkan dengan adil..

(Yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan

~ N - b, ST . " N W - B
anendirinaii aCiTibe lllv llw mcnhunakan /dl\li

T R e | bz el b B
\/ J\.AL\A U\,Luuu\. LA. S [T L\.A (YT & \/\/bu
X

dar1 perbuatan yang munkar; dan kepada Allah- |

| lah kembali segala urusan. |

Kamu adalah umat yang ang terbaik yang dilahirkan |
untuk manusta, menyuruh kepada yang ma’ruf,
dan mencegah dari yang munkar, dan beriman |
'’kepada Allah. = Sekiranya = Ahli kitab beriman. J
tentulah itu lebih baik bagi mereka; diantara |
mereka ada yang bemman, dan kebanyakan |
mereka adalah orang-otang yang fasik.

64

II

| Nya.

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu berstkap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri  dari  sekelilingmu.
Karena itu ma’afkanlah mereka. Mohonkanlah
ampun bagi mercka. Dan  bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan 1tu. Kemudian
apabila kamu membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
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65

II

Dan (bag) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan
kepada mereka.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah akan ni’mat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu,
lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah meyelamatkan kamu
dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.

Dan hendaklah ada di antara kamu scgologan

| umat yang menyeru kepada kebajtkan, menyuruh

kepada yang ma’ruf dan mencegah darn yang

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
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menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri
diantara mercka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui  kebenarannya  (akan  dapat)
| mengetahuinya dari mercka (Rasul dan Ulil Amrt).
| Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah
| kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan,
kccuali sebahagian kecil saja (di antaramu).

miiim demrale b mmenden Talyy |

el oy uLf.L:I =
| menyiarkannya. Dan kalau mercka |
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Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul
Kami dengan membawa bukti-bukt yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama mercka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan best
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan
berbagat manfaat bagt manusia, (supava mercka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya
dan  rasul-rasul-Nya padahal  Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi
| Maha Perkasa

I
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah akan ni’mat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu,
lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah meyelamatkan kamu
dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.

Dan hendaklah ada di antara kamu segologan |

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang vang beruntung.

Dan telah mensyari’atkan bagi kamu tentang
agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada
Nuh dan apa vang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan TIsa yaitu: Tegakkanlah
aoama dan_df@nganlah lamu herpecah belah
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agama yang kamu scru mercka kepadanya. Aliah |

menaritk  kepada agama 1tu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya)

{13
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Manusia  dahulunya  hanyalah  satu  umat,
kemudian mereka berselisth. Kalau tidaklah
VaradA- sty Adideddad] By teloh ada dars
tuhanmu dahuly, pastlah telah dibert keputusan
di antara mereka, tentang apa yang mereka

perselisihkan itu.
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia
menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk pada kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan sesungguhnya kamu akan
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.

15
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|

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama |

(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang scsat. Karena itu barangsiapa
yang inkar kepada Thaghut dan beriman kepada

Allah, maka scsunggubnya 1a rtelah berpegang |

11



kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.
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Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali
dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
katakanlah: “Kami telah beriman kepada (kitab-
kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu; dan kami hanya ke pada-Nya
berserah diri”.

Dan demikian (pulalah) Kami turunkan
kepadamu Al Kitab (Al Qur’an) maka orang-
orang yang telah Kami berikan ke pada mereka Al
Kitab (Taurat) mereka beriman kepadanya (Al
Quran); dan di antara mereka (orang-orang kafir

Mekkah) ada yang beriman kepadanya. Dan tidak
adalah yang menginkari ayat-ayal Kami sclain |
orang-orang kafir.

v

| Dan  janganlah  kamu  memaki sembahan-

' melampauw batas tanpa pengetahuan.
lDemikianlah Kami jadikan setiap  umat
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merelia nant akan memaks  Allah

menganggap baik pekerjaan mercka. Kemudian
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu

| Dia memberitakan  kepada mcrcka apa yang |
| dahulu mereka kerjakan. ]

[V | Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan |

kamu dan seorang laki-laki  dan seorang |
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu disisi Allah talah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahut lagi Maha Mengenal.
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| adalah turunan dari schagian yang lain. Maka

Maka Tuhan mereka memperkenankan
permohonannya (dengan berfirman)

“sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baitk
laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu

v



orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-
Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya.
Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik.
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....Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.
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| kerabatmu...

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum

(Tetapi) karena mereka Helanggar janjinya, Kamt

keras membatu. Mereka suka merobah perkataan
(Allah)  dari  tempat-tempatnva, dan mereka
(sengan) mehnpakan SCHALIAT RETE I Y
mercka reiah diperingatkain dengainnya, dan v,
(Muhammad) scnantiasa akan melthat
kekhianatan dari mercka kecualt sedikit di antara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya
Allah menyukat orang-orang yang betbuat baik.
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Allah ~ dan Rasul-Nya  dengan orang-orang
musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu tclab
mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat
Masjidilharam? Maka selama mercka berlaku lurus
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula)
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyulkai
orang-orang yang bertakwa.
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Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah
mereka berjanji, dan mercka mencerca agamamu,
maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-
orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang
janjinya, agar supaya mereka berhenti.

| Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang |

kutuk mereka, dan Kami jadikan hati mereka |




yang merusak sumpah (janjinya), padahal mereka
telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul
dan merekalah yang pertama kali memulai
memerangi kamu? Mengapakah kamu takut
kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak
untuk kamu takuti, jika kamu benar orang yang
beriman. '

Kami tinggalkan kepadamu dua hal, kamu tidak
akan tersesat selama kamu berpegang teguh pada

dua hal tersebut, yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah

Kami bersama-sama umar, lalu ia berkata ; kita

26 86 43

27 | 87 | 45
dilarang untuk melakukan pemaksaan

28 | 87 46

Dan para imam setelah Nabi saw. itu
bermusyawarah dengan ulama yang terpercaya |

dalam urusan-urusan yang mubah untuk diambil
yang termudah. Maka jika ada keterangan yang
jelas di dalam al-Qur'an dan sunnah, mereka tidak
akan melanggarnya dengan mengambil yang lain

karena mengikuti jejak Nabi s.a.w.




BIOGRAFI ULAMA’ DAN SARJANA

Munawir Sjadzali

Lahir di Klaten, 7 November 1925. setelah menamatkan Sekolah
Menengah Pertama/Tinggi Islam “Mambaul Ulum” di Solo, selanjutnya menjadi
guru Ungaran, Semarang, dan selama masa perjuangan kemerdekaan ikut
menyumbang tenaga, antara lain sebagai penghubung antara Markas Pertempuran
Jawa Tengah dengan Baadan-badan kelaskaran Islam. Kariernya dilingkungan
Departemen Luar Negeri dimulai sejak tahun 1950 ketika ditugaskan pada Seksi
Arab/Timur Tengah. Di luar negeri beliau menjalankan tugas berturut-turut di
Washington DC (1956-1959) dan Kolombo (1963-1968), kemudian menjabat
sebagai Minister/ Wakil Kepala Perwakilan RI di London (1971-1974), dan
selanjutnya diangkat menjadi Duta Besar RI untuk Emirat Kuwait, Bahrain, Qatar,
dan Perserikatan Keamiran Arab (1976-1980). Adapun tugas-tugas di dalam
negeri yang pernah dijabatnya adalah sebagai Kepala Bagian Amerika Utara
(1969-1970), Kepala Biro Umum Deplu (1975-1976), Staf Ahli Menteri Luar
Negeri, dan Direktur Jenderal Politik Departemen Luar Negeri sejak 1980.
Pendidikan Universiternya di luar negeri pada University of Exeter, Inggris (1953-
1954); dan Georgetown University, Washington DC, serta memperoleh gelar MA.
Dengan tesis Indonesia’s Muslim Parties and Their Political Concepts (1959).
Makalah dan pidato penting yang pernal disampaikan pada forum Internasional
antara lam: “shari‘ah; A Dynamic Legal Systeni vang diucapkan dr depan
Seminar on Syari’ah and Codification di Kolombo tahun 1985, terakiui ia juga
menjabat sebagai staf pengajar pada Fakultas Pascasarjana JAIN Jakarta.

Muhammad ‘Abed al-Jabiri

Lahir di Figuig (Uxda) pada tahun 1936 M. Tahun 1955 M. ia mendapat
iiazah Teanawiyah sekaligns Diploma satu dalam bidang teremah. Tahun 1957 M.
ia memperoleh gelar Sarjana Muda sebagai mahamasiswa lepas. Akhirnya 1a
masuk Fakultas Adab di Rabat tahun 1958 M. dengan mengambil Filsafat sebagai
bidang spesifikasinya dan selesai tahun 1967 M. sejak itu ia mengajar di Fakultas
Adab Universitas “al-Khams” Rabat dalam mata kuliah filsafat dan pemikiran
Arab Islam. Gelar doktor diraihnya pada tahun 1970 M. di Universitas yang sama
dalam bidang filsafat. Pada tahun 1988 M. ia mendapatkan penghargaan “Bagdad
Prize” untuk budaya Arab dari UNISCO. Ia adalah penulis terkemuka saat ini
yang megangkat berbagai gagasan segar dalam rangka proyek kebangkitan Islam,
salah satu masalah yang ia garap adalah hubungan adama dan negera, yang
tertuang dalam bukunya yang bertjudul Ad-Din wa ad-Daulah wa Tathbiq asy-
Syari'ah,, yang diterbitkan oleh Markaz Dirasat al-Wahdah al-“Arabiyyah, Beirut,
1996. selain dari itu karya-karyanya cukup banyak diantaranya adalah ar-Turas
wa al_Hadasah, Nagd al-Aql al-A rab, Nahnu wa at-Turas, dan ad-
Dimugrathiyyah wa Huquq al-Insan.
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Imam Al-Mawardi

Nama lengkapnya Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin abib al-Basri al-
Bagdadi al-mawardi 974-1058 M. Ia adalah seorang Imam besar, ahli figh, usul
figh, dan tafsir yang hdup pada seperempat terakhir abad keempat hijriyah dan
paroh pertama abad kelima hijriyah, la belajar Hadis di bagdad pada al-Hasan bin
Ali bin Muhammad al-Jabali (sahabat Abu Hanifah al-Jumahi), Muhammad bin
Adi bin Zuhar al-Mangiri, dan Abu al-Qusyairi. Sedang guru-gurunya dalam
bidang figh adalah Abu al-Qasim as-Sumairi di Basrah, dan Ali Abu al-
Asfarayini, Imam Madhab Safi’i di Bagdad. _

Al-Mawardi wafat ada bulan Rabi’ul Awal tahun 1058 M. dalam usia 86
tahun. Sebagai ilmuan, ia meninggalakan banyak sekali buku, diantaranya : di
bidang figh, al-Hawi al-Kabir dan al-lgna’, di bidang fqh siyasah, al-Ahkam as-
Sulthaniyyah wa al-Walayal ad-Diniyyah, Qawanin al-Wuzarah, Siyasah al-
Malik, Tasilun an-Nazari wa Tajil az-Zafari fi Akhlagi al-Maliki wa Siyasah al-
Maliki, Siyasatu al-Maliki dan Nasihat al-Muluk, di bidang tafsir a/-Hikkam, di
bidang sastra, Adad ad-Dunya wa ad-Din dan di bidang aqidah ia mnulis kitab
A’lamu an-Nubuwwah.

Al-Gazali
Nama aslinya Muhammad bin Muhammad at-Tusi, dengan nama kecil abu
Mamid, dan mepinyal oalar Huiiatul [slam. Ta adalah ulama vyang sanga
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Iran Utara, pada tahun iU5s M. naiianya Logiid pupsist. bk duelengan

akademis (cendikiawan) aupun kalangan masyarakat umuiii.

Al-Gazali sebagai scorang pemikir besar Jslam, memiliki kemahiran dalam
berbicara dan sangat produktif dalam menulis. Karya tulisnya mencapai ratusan
buah, yang mencakup berbagai disiplin ilmu, di antara karya-karyanya adalah :
dalam bidang fiqgh dan usul figh ; [hya" “ulum ad-dm, al-Basid, al-Wasid, al-
Waijiz, al-Khulasah, al-Mustasja, al-Manhul, dalam bidang filsafat, kalam dan
ligika | Magasid ai-Falasifah, 1ahalul al-F alasyan, al-piungi= min wd-Dulal, ol
Igtisad fi al-I'tigd, Faisal at-Ta’ vifah, Qawa'id fi al-'Aqa 'id, al-Magsud al-Asma’
fi Syarhi Asma’ llahial-Husna, Mi'yar al-Ulum, Mahikku an-Nazar, al-Qayatas
al-Mustagim, Iljam al-Awam fi al'llm al- laam, Jawahir al-Kalam, Kimia as-
Sa'adah, Ma'arij al-Quds. Dalam bidang tasawuf, akhlak dan pendidikan ;
Minhajul Abidin, Bidayah al-Hidayah, Mizan al-Amal, Mi’aj as-Salikin, Ayvuhal
Walad. Dalam bidang perbandingan agama ; al-Qaul al-Jamil fi ar-Raddi ‘ala
man Gayyara al-Injil, I'ada’ih al-Batiniyyah, Hujjah al-Hag, Mufassal al-Hilaf,
ar-Raddu al-Jamil 1i alahiyyah Isa bi Sarahi al-Injil. Serta masih banyak lagi
karya-karyanya yang lain.

Ibnu Taimiyah

Nama aslinya Tagqiy al-din Abu al-abbas ibn abd al halim ibn abd salam
ibn taimiyah. Lahir di Haran, dekat Damaskus, Syiria. Pada tanggal 10 rabiul
awwal 666 H/ 22 januari 1263 M. meninggal dunia di Damaskus 20 zultkaidah 72%
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H/ 26 september 1328 M. dia dibesarkan di keluarga yang taat beragama dan
berpendidikan, belajar dari para guru dan ulama yang terkemuka seperti Ali Abd
Al-Qawi, disamping studi al-quran, hadis dan bahasa Arab ia mendalami
matematika, sejarah, kebudayaan dan kesusasiraan Arab, hukum, mantiq, dan
filsafat. Hukum Islam yang dipelajarinya secara khusus ialah mazhab hambali, ia
hidup di zaman kemunduran Islam (1258). 1de dan pemikirannya dipengaruhi oleh
pemikiran salaf al-shalihin karena itu gerakannya disebut dengan gerakan salaf
kembali ke al-Qur’an dan hadis, ia bertujuan membersihkan agidah Islam dari
kepercayaan yang bid’ah, khurafat dan tahayul. Pemikiran dan usaha reformasinya
terutama dalam bidang aqidah, hukum, politik dan filsafat.

Karya tulisnya yang terkenal dalam bidang agidah/teologi antara lain; a/-
agidat al wasithivah al imam. Dan dalam bidang hukum Islam, antara lain;
majmu’' fatawa ibnu taimiyah, al-Qivas fi sarh al Islam. Dalam bidang politik
karyanya antara lain; al-sivasah al syar’ivah al amr bi al ma'ruf wa al nahy “an al
munkar. Serta dalam bidang filsafat karyanya adalah Nagd al manthiq.
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